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1. PENDAHULUAN

Abstract: Patchouli (Pogostemon cablin Benth.) is a plant that produces
essential oils and contributes to Indonesia's foreign exchange. Patchouli
plants are very sensitive to water stress and require water as the main
ingredient in photosynthesis. This study aims to identify patchouli
genotypes resistant to water stress and to determine interactions between
patchouli genotypes and field capacity under water stress. The study was
conducted at the Plantation Crop Cultivation Practice Garden and Plant
Laboratory of Lampung State Polytechnic from October 2023 to March
2024. The method used was a randomized block design (RBD) with a
factorial pattern consisting of two factors. Factor 1 is the patchouli
genotype, namely G4 = Genotype 4, G5 = Genotype 5, G6 = Genotype 6,
and G10 = Comparison clone. Factor 2 watering at field capacity K1 = 60%
field capacity, K2 = 80% field capacity, K3 = 100% field capacity, and K4 =
120% field capacity. This study consisted of 16 treatment combinations,
each repeated 3 times, for a total of 48 experimental units. The results
showed that the patchouli plant genotype had a significant effect only on
the observation variable, stover dry weight. Genotypes 4 and 5 were the
genotypes that gave the best response to the observation variables of plant
height, stem diameter, number of branches, plant water content, leaf area,
specific leaf area, and wet weight of the stover. Field capacity had a
significant effect on the observation variables, namely plant height, stem
diameter, number of branches, leaf turgidity, plant water content, leaf area,
specific leaf area, and stover wet weight. In the observation, plant height,
number of branches, plant water content, leaf area, specific leaf area, and
stover dry weight showed an interaction between the patchouli genotype
and the given field capacity.

Keywords: Genotype, Pogostemon cablin Benth, Field Capacity

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan tanaman perkebunan penghasil
minyak atsiri. Minyak atsiri dari tanaman nilam adalah penghasil devisa terbesar dari
ekspor, jika dibandingkan dengan minyak astiri lainnya. Minyak nilam sebagian besar
diekspor untuk dipergunakan dalam industri parfum, kosmetik, aromaterapi, dan bahkan
insektisida (Swamy, 2015). Nilam memiliki eksistensi dan peluang pasar yang
menjanjikan, maka harus dikelola dengan baik. Namun, produksi nilam di Indonesia
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Produksi tahun 2019 sebesar 16.861 ton, tahun
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2020 sebesar 15.999 ton dan tahun 2021 sebesar 15.813 ton (Ditjenbun, 2022). Penurunan
produksi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya dikarenakan cekaman
air. Menurut Raderschall et al. (2021) cekaman air mampu menurunkan hasil hingga 52%.

Iklim yang terjadi di Indonesia saat ini tidak menentu. Hujan yang terus menerus atau
kekeringan mengakibatkan beberapa tanaman tidak mampu untuk tumbuh optimal.
Tumbuhan yang mendapatkan terlalu banyak air bisa mengalami kekurangan oksigen
karena tanah kehabisan ruangan udara yang menyediakan oksigen untuk respirasi (Zhou
et al. 2020). Cekaman air adalah kondisi ketika tanaman mengalami kekurangan atau
kelebihan air sehingga proses fisiologisnya terganggu dan pertumbuhan maupun
produksinya menurun. Cekaman air pada tanaman nilam dapat menyebabkan
rendahnya kadar oksigen di bagian perakaran, penuaan dini, sehingga daun klorosis,
nekrosis, dan gugur. Salah satu yang harus diperhatikan adalah peningkatan H20O dan
penurunan O2 pada bagian tanaman yang terendam khususnya pada akar. Dampaknya
dapat menyebabkan terhambatnya dan pertumbuhan pada akhirnya menurunkan hasil
produksi (Gusmiatun et al. 2013).

Cekaman air dapat memberikan pengaruh buruk pada aspek fisiologi maupun morfologi
tanaman, seperti: penurunan tinggi tanaman dan luas daun, perubahan sistem perakaran,
penurunan laju fotosintesis, penurunan kandungan klorofil, stres oksidatif, dan akumulasi
prolin (Farooq et al. 2009; Anjum et al. 2011). Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
karakter morfologi dan fisiologi tanaman nilam tehadap cekaman air. Penelitian berguna
untuk mengetahui genotipe tanaman nilam hasil mutasi yang tahan terhadap perlakuan
cekaman air sehingga dapat beradaptasi dengan iklim yang ada di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial
yang terdiri atas dua faktor. Faktor 1 adalah klon nilam, yaitu genotipe 4 (G4), genotipe 5
(G5), genotipe 6 (G6), dan Klon Lhokseumawe (G10) dan faktor 2 adalah kapasitas lapang,
yaitu K1= kapasitas lapang 60%, K2= kapasitas lapang 80%, K3= kapasitas lapang 100%,
K4= kapasitas lapang 120%. Jumlah satuan percobaan 4 x 4 = 16 satuan percobaan. Untuk
setiap genotipe dilakukan 12 satuan percobaan sehingga jumlah keseluruhan 16 x 3 = 48
satuan percobaan.

Bibit yang digunakan adalah 3 genotipe nilam hasil mutasi dan nilam klon Lhokseumawe
sebagai pembanding. Bahan yang dibutuhkan sebanyak 160 bibit, pupuk kandang, tanah,
dan kantong plastik. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, ember,
gunting stek, gembor, jangka sorong, penggaris, oven, gunting, komputer, botol
penyulingan, ketel penyulingan, kompor, pisau, dan alat tulis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam pada variabel tinggi tanaman, terdapat perbedaan sangat
nyata pada genotipe nilam dan perlakuan kapasitas lapang dan terdapat interaksi antar

AGRIVOLUTION, 2025, 1, 2 124



Nurmayanti et al. Response of Morph. and Physiological Characters of Patchouli...

keduanya. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena: adanya variasi genetik antar
genotype, perbedaan ketersediaan air (kapasitas lapang), dan perbedaan respon fisiologis
tanaman terhadap beberapa kondisi tersebut. Adanya interaksi antara faktor genetik dan
lingkungan dapun tabel nilai rata-rata tabel dua arah kombinasi faktor K dan G genotipe
nilam dan perlakuan kapasitas lapang terhadap tinggi tanaman disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan kapasitas
lapang 100% genotipe 10 yaitu 36,44 cm dan kapasitas lapang 100% Genotipe 5 yaitu 35,89
cm. Sedangkan yang memiliki tinggi paling rendah yaitu pada perlakuan kapasitas lapang
100% genotipe 5 yaitu 25,78 cm dan kapasitas lapang 100% genotipe 10 yaitu 26,11 cm.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam variabel pengamatan

Variabel Pengamatan . Perlakuan .
Genotipe (G) Kapasitas Lapang (K)  Interaksi (Gx K)

Tinggi tanaman o % -~

Jumlah cabang + % %

Kadar air tanaman * ok o

Luas daun o - o

Luas daun spesifik *% % ok

Keterangan: (tn) = tidak nyata, (*) = nyata pada alpha 5%, (**) = nyata pada alpha 1%

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Tinggi Tanaman Tabel Dua Arah Kombinasi Faktor K dan G

Faktor K

Faktor G K1 K2 K3 K4
G4 0,00 (b) 29,56 (a) 32,11 (a) 0,00 (b)

B A A A
G5 25,78 (ab) 31,00 (ab) 35,89 (a) 0,00 ()

A A A A
G6 0,00 (¢) 28,78 (b) 35,44 (a) 0,00 (¢)

C A A A
G10 26,11 (b) 32,44 (a) 36,44 (a) 0,00 (c )

A A A A

BNT (GK): 5,40
Keterangan: Rataan dengan notasi akhir yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata

Pada penelitian ini genotipe nilam berbeda sangat nyata pada variabel pengamatan tinggi
tanaman. Perbedaan tinggi tanaman antar genotipe diduga akibat faktor genetik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nurmayanti et al., (2021) bahwa genotipe nilam yang di teliti
terdapat korelasi positif yang signifikan antara tinggi tanaman dengan berat brangkasan.
Perbedaan susunan genetik merupakan salah satu faktor penyebab keragaman tanaman
(Gabesius et al. 2012).

Respon tanaman terhadap kondisi lingkungan seperti cekaman kekurangan air akan
tampak pada pertumbuhan tanaman. Respon yang ditunjukkan tanaman agar tetap
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bertahan hidup pada lingkungan yang tidak optimal adalah dengan cara mengurangi
penggunaan air dan melakukan penyesuaian terhadap lingkungan (Osakabe et al. 2014).
Pada kapasitas 120% semua tanaman nilam mati pada umur 3 minggu. Hal ini disebabkan
ketersediaan air yang berlebih menyebabkan laju fotosintesis tanaman rendah (Sala et al.
2021). Kelebihan air terhadap tanaman nilam akan menyebabkan penyakit busuk akar
yang membuat pertumbuhan nilam terganggu (Kurniawan dan Maulidah, 2026).

3.2 Jumlah Cabang

Berdasarkan hasil sidik ragam pada variabel jumlah cabang, terdapat perbedaan sangat
nyata pada genotipe nilam dan perlakuan kapasitas lapang dan terdapat interaksi antar
keduanya. Adapun tabel nilai rata-rata tabel dua arah kombinasi faktor K dan G genotipe
nilam dan perlakuan kapasitas lapang terhadap jumlah cabang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Jumlah Cabang Tabel Dua Arah Kombinasi Faktor K dan G

Faktor G Faktor K
K1 K2 K3 K4
G4 0,00 (b) 17,33 (a) 21,67 (a) 0,00 (b)
B A B A
GH 12,00 (b) 13,00 (b) 28,00 (a) 0,00 (c)
A A A A
G6 0,00 (b) 15,33 (a) 16,67 (a) 0,00 (b)
B A BC A
G10 14,00 (a) 16,00 (a) 15,33 (a) 0,00 (b)
A A C A

BNT (GK) : 5,68
Keterangan: Rataan dengan notasi akhir yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata

Pada penelitian ini terdapat interaksi antara perlakuan cekaman kekeringan dan genotipe
memberikan pengaruh nyata pada variabel pengamatan jumlah cabang. Pada tabel 3
menunjukkan bahwa jumlah cabang terbanyak terdapat pada perlakuan kapasitas lapang
100% genotipe 5 yaitu 28,00 dan genotipe 4 yaitu 21,67. Sedangkan yang memiliki jumlah
cabang paling rendah yaitu pada perlakuan kapasitas lapang 60% genotipe 10 yaitu 14,00
dan genotipe 5 yaitu 12,00. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan K3 dengan kapasitas
lapang 100% dengan genotipe 5 dan genotipe 4 memberikan hasil jumlah cabang yang
lebih baik dan banyak, karena adanya kombinasi kondisi lingkungan yang optimal
dengan potensi genetik yang responsif terhadap ketersediaan air penuh. Pertumbuhan
optimal tanaman dipengaruhi oleh keseimbangan antara faktor genetik dan faktor
lingkungan yang mendukung. Kondisi ini memungkinkan tanaman akan tumbuh lebih
baik dan seragam (Haniva, 2020).

Setiap genotipe mempunyai adaptasi yang berbeda beda terhadap lingkungannya, baik
unsur iklim maupun terhadap media tumbuh. Menurut Dewansyah dan Soetopo (2018)
menyatakan setiap varietas terdiri dari sejumlah genotipe yang berbeda, dimana masing-
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masing genotipe mempunyai kemampuan tertentu untuk beradaptasi dengan lingkungan
tempatnya tumbuh.

Pada kapasitas lapang 120% tidak tahan cekaman air yang berlebih. Menurut Priyambudi
et al., (2017) terdapat beberapa kondisi lingkungan yang mempengaruhi jumlah cabang
pada tanaman yaitu ketersediaan atau kelebihan air. Air berperan sangat penting dalam
translokasi unsur hara dari akar keseluruh bagian tanaman, sehingga kekurangan air akan
berakibat terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Jumin
(2002), bahwa pertumbuhan tanaman dibatasi oleh jumlah air dalam tanah, ketersediaan
air yang terbaik bagi tanaman adalah pada kondisi kapasitas lapang. Cekaman kekeringan
juga dapat menyebabkan kurangnya laju fotosintesis dan transpirasi, penurunan laju
penyerapan, dan translokasi unsur hara.

3.3 Kadar Air Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam pada variabel kadar air tanaman, terdapat
perbedaan sangat nyata pada genotipe nilam dan perlakuan kapasitas lapang dan
terdapat interaksi antar keduanya. Nilai rata-rata tabel dua arah kombinasi faktor K dan G
genotipe nilam dan perlakuan kapasitas lapang terhadap kadar air tanaman disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Kadar Air Tanaman Tabel Dua Arah Kombinasi Faktor K dan G

Faktor G Faktor K
K1 K2 K3 K4
G4 0,00 (b) 11,37 (a) 9,02 (a) 0,00 (b)
B A A A
GH 5,79 (b) 10,04 (a) 8,99 (a) 0,00 (c)
A A A A
G6 0,00 (b) 8,83 (a) 8,97 (a) 0,00 (b)
B A A A
G10 8,14 (a) 9,24 (a) 9,46 (a) 0,00 (b)
A A A A

BNT (GK) : 2,98
Keterangan: Rataan dengan notasi akhir yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.

Pada penelitian ini interaksi antara perlakuan cekaman kekeringan dan genotipe
memberikan pengaruh nyata pada variabel pengamatan kadar air. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kadar air terbaik terdapat pada perlakuan kapasitas 80% genotipe 4
yaitu 11,37 dan kapasitas lapang 80% genotipe 5 yaitu 10,04. Sedangkan yang memiliki
kadar air terendah yaitu pada perlakuan kapasitas 60% genotipe 10 yaitu 8,14 dan
kapasitas lapang 60% genotipe 5 5,79. Hal ini menunjukkan perlakuan kapasitas lapang
80% dengan genotipe 4 dan genotipe 5 memberikan hasil kadar air yang baik. Hal
tersebut karena pada perlakuan kapasitas lapang 80% air tersedia cukup dan tidak
berlebihan yang menyebabkan aerasi tanah tetap baik. Pada kapasitas lapang 120%
menunjukkan kondisi tanah jenuh atau tergenang. Hal tersebut menyebabkan tanaman
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tidak tahan dengan cekaman air yang berlebih menyebabkan tanaman yang tergenang.
Tanaman akan mengalami hipoksia akar dan gangguan transportasi air dan nutrisi.
Meningkatnya cekaman genangan akan mengakibatkan tanaman mengalami hambatan
pada proses penyerapan air, sehingga dapat menurunkan tekanan tugor (Sopandie, 2013).

Pada penelitian ini genotipe tanaman nilam berbeda sangat nyata pada variabel
pengamatan kadar air. Kadar air yang diperlukan untuk tanaman juga bergantung pada
pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan dengan Qonita, (2023) tanaman nilam mampu
beradaptasi dengan baik dikarenakan perlakuan pemberian kadar air pada genotipe
tanaman.

Tanaman yang mengalami cekaman air akan mengakibatkan terhambatnya pembentukan
hormon, tunas tanaman, dan daun (Wardhani, 2015). Kekurangan air juga akan
menimbulkan cekaman kekeringan yang dapat menurunkan pertumbuhan tanaman.
Tanaman akan merespon kekurangan air dengan memperlambat pertumbuhan serta
proses lain untuk menurunkan penggunaan air (Khan et al. 2015).

3.3 Luas Daun

Berdasarkan hasil sidik ragam pada variabel luas daun, terdapat perbedaan sangat nyata
pada genotipe nilam dan perlakuan kapasitas lapang dan terdapat interaksi antar
keduanya. Adapun tabel nilai rata-rata tabel dua arah kombinasi faktor K dan G genotipe
nilam dan perlakuan kapasitas lapang terhadap luas daun disajikan pada Tabel 5.

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa luas daun tertinggi pada perlakuan kapasitas lapang
80% genotipe 10 memiliki rata-rata 39,00 dan kapasitas lapang 100% genotipe 10 memiliki
rata-rata 38,03. Sedangkan yang memiliki luas daun terendah yaitu pada perlakuan
kapasitas lapang 60% genotipe 5 memiliki rata-rata 23,91. Hal ini menunjukan perlakuan
kapasitas lapang 80% dan kapasitas lapang 100% dengan genotipe 10 memberikan hasil
luas daun yang baik. Pada kapasitas lapang 120% tidak tahan dengan cekaman air yang
berlebih dikarenakan akan mengakibatkan menurunnya pertumbuhan luas daun karena
kemampuan akar untuk menyerap air dan unsur hara menjadi terhambat (Sala et al. 2021).

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Luas Daun Tabel Dua Arah Kombinasi Faktor K dan G

Faktor K

Faktor G K1 K2 K3 K4
G4 0,00 (b) 28,50 (a) 34,40 (a) 0,00 (b)

B B A A
G5 23,91 (b) 35,26 (a) 36,02 (a) 0,00 (¢)

A A A A
G6 0,00 (b) 32,67 (a) 30,53 (a) 0,00 (b)

B AB A A
G10 31,17 (a) 39,00 (a) 38,03 (a) 6,96 (b)

A A A A

BNT (GK) : 8,88
Keterangan: Rataan dengan notasi akhir yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
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Pada penelitian ini genotipe tanaman nilam berbeda sangat nyata pada variabel
pengamatan luas daun. Perbedaan luas daun antar genotipe diduga akibat faktor genetik.
Hal ini sejalan dengan Zlatev dan Lidon, (2012) menyatakan bahwa genotipe dari spesies
tanaman yang sama mempunyai respon yang berbeda terhadap cekaman air sebagai
akibat dari perbedaan genetik genotipe yang berbeda. Menurut Harnelly et al. (2018)
keragaman genetik antar genotipe nilam berdasarkan analisis molekuler menjadi dasar
perbedaan respon fisiologis terhadap lingkungan termasuk cekaman air.

Tanaman yang mengalami cekaman kekeringan berpengaruh pada perubahan tingkat
seluler dan molekuler yang diwujudkan dalam bentuk berkurangnya pertumbuhan
tanaman dan berkurangnya luas daun. Ukuran luas daun yang mengecil merupakan
mekanisme penghindaran tanaman menekan kehilangan air untuk mengurangi terjadinya
transpirasi pada tanaman (Khaerana, 2007).

3.4 Luas Daun Spesifik

Berdasarkan hasil sidik ragam pada variabel luas daun spesifik, terdapat perbedaan
sangat nyata pada genotipe nilam dan perlakuan kapasitas lapang dan terdapat interaksi
antar keduanya. Nilai rata-rata tabel dua arah kombinasi faktor K dan G genotipe nilam
dan perlakuan kapasitas lapang terhadap luas daun spesifik disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa luas daun spesifik terbesar yaitu pada perlakuan kapasitas
lapang 80% genotipe 10 dan kapasitas lapang 100% genotipe 4 yaitu 259,14 cm2.g-1 dan
219,50 cm2.g-1. Sedangkan yang memilik luas daun spesifik yang terkecil yaitu pada
perlakuan kapasitas lapang 60% genotipe 10 dan kapasitas lapang 80% genotipe 6 yaitu
190,03 cm2.g-1 dan 180,39 cm2.g-1. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan kapasitas
lapang 80% dengan genotipe 10 dan kapasitas lapang 100% dengan genotipe 4
memberikan hasil luas daun spesifik yang lebih baik. Pada kapasitas lapang 120% tidak
tahan dengan cekaman air yang berlebih sehingga tanaman mati pada minggu ke-4.
Cekaman genangan menyebabkan gangguan fotosintesis, penurunan ekspansi sel daun,
dan perubahan luas daun spesifik akibat stres hipoksia akar (Sala et al. 2021).

Tabel 6. Nilai Rata-Rata Luas Daun Spesifik Tabel Dua Arah Kombinasi Faktor K dan G

Faktor K

Faktor G K1 K2 K3 K4
G4 0,00 (b) 212,83 (a) 219,50 (a) 0,00 (b)

B AB A A
G5 195,54 (a) 215,00 (a) 203,69 (a) 0,00 (b)

A A A A
G6 0,00 (b) 180,39 (a) 204,14 (a) 0,00 (b)

B B A A
G10 190,03 (ab) 259,14 (a) 236,36 (a) 0,00 (¢)

A A A A

BNT (GK) : 51,52

Keterangan: Rataan dengan notasi akhir yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.

AGRIVOLUTION, 2025, 1, 2

129



Nurmayanti et al. Response of Morph. and Physiological Characters of Patchouli...

Genotipe secara fisiologis tahan terhadap kekeringan karena dapat mempertahankan luas
daunnya pada kondisi cekaman kekeringan. Sehingga pada penelitian ini genotipe nilam
sangat berbeda nyata. Adisarwonto (2005) menyatakan bahwa varietas maupun genotipe
memegang peranan penting dalam perkembangan atau pertumbuhan tanaman.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Genotipe 4 dan 5 memberikan pertumbuhan terbaik pada variabel pengamatan tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah cabang, kadar air tanaman, luas daun, luas daun
spesifik, berat basah brangkasan.

2. Terdapat interaksi antara perlakuan kapasitas lapang dengan Genotipe 4 dan 5 secara
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, kadar air tanaman, luas daun, luas
daun spesifik, dan berat kering brangkasan.

Ucapan Terimakasih: Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Politeknik Negeri Lampung yang telah memberikan dana untuk penelitian ini melalui
skema pendanaan DIPA Politeknik Negeri Lampung 2023.
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